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ABSTRAK 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi masalah kesehatan yang sering terjadi pada balita 

dan berdampak tidak hanya pada kondisi fisik anak, tetapi juga pada ketahanan keluarga. Keluarga memiliki 

peran penting dalam pencegahan dan penanganan ISPA, sehingga kemampuan keluarga untuk beradaptasi 

dan bertahan menghadapi tekanan kesehatan sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan resiliensi keluarga pada keluarga penderita ISPA. 

Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 

100 keluarga penderita ISPA di wilayah kerja Puskesmas Karya Wanita yang dipilih menggunakan rumus 

Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Family Resilience Assessment Scale (FRAS).  Hasil 

pengujian validitas menunjukkan bahwa nilai factor loading berada pada rentang 0,42 hingga 0,82 dan uji 

reabilitas 0,96 (Sixbey,2005) dan dianalisis secara univariat serta bivariat dengan uji Chi-square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan sebagian besar orang tua 

memiliki tingkat pendidikan menengah. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara tingkat pendidikan orang tua dan resiliensi keluarga (p= 0,019). Orang tua dengan pendidikan 

menengah hingga tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola tekanan 

kesehatan, beradaptasi terhadap kondisi sakit anak, serta mempertahankan fungsi keluarga. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pendidikan orang tua berperan penting dalam memperkuat resiliensi keluarga. 

 

Kata kunci: ISPA; pendidikan orang tua; resiliensi keluarga  

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL EDUCATION AND FAMILY RESILIENCE 

IN FAMILIES OF ARI SUFFERERS  

 

ABSTRACT 
Acute Respiratory Tract Infection (ARI) remains a common health problem among toddlers and affects not 

only children’s physical health but also family resilience. Their ability to adapt to and cope with health-

related challenges is essential. This study aimed to analyze the relationship between parental education level 

and family resilience in families affected by ARI.This study employed a quantitative design with a cross-

sectional approach. The sample consisted of 100 families with toddlers experiencing ARI in the working area 

of the Karya Wanita Community Health Center. Data were collected using the Family Resilience 

Assessment Scale (FRAS) questionnaire. Construct validity testing indicated factor loading values ranging 

from 0.42 to 0.82, while reliability testing demonstrated excellent internal consistency with a Cronbach’s 

alpha of 0.96 (Sixbey, 2005). Univariate and bivariate analyses were performed using the Chi-square test. 

The results showed that the majority of respondents were women and that most parents had a secondary 

level of education. Statistical analysis revealed a significant relationship between parental education level 

and family resilience (p = 0.019). Parents with secondary to higher education levels tended to demonstrate 

better abilities in managing health-related stress, adapting to their child’s illness, and maintaining family 

functioning. These findings confirm that parental education plays a crucial role in strengthening family 

resilience. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Salluraln Pernalpalsaln ALkut (ISPAL) malsih menjaldi sallalh saltu malsallalh kesehaltaln utalmal di 

dunial dengaln bebaln penyalkit yalng tinggi. Orgalnisalsi Kesehaltaln Dunial (World Heallth 

Orgalnizaltion/WHO) melalporkaln balhwal infeksi salluraln pernalpalsaln balwalh, termalsuk pneumonial, 

merupalkaln penyebalb kemaltialn tertinggi alkibalt penyalkit menulalr secalral globall. Diperkiralkaln lebih 

dalri 2,5 jutal kemaltialn setialp talhun di dunial berkalitaln dengaln infeksi salluraln pernalpalsaln, dengaln 

proporsi terbesalr terjaldi di negalral berpenghalsilaln rendalh daln menengalh (WHO, 2023). Paldal 

kelompok alnalk, ISPAL menjaldi sallalh saltu penyebalb utalmal kesalkitaln daln kemaltialn. Daltal UNICEF 

daln WHO menyebutkaln balhwal pneumonial menyumbalng sekitalr 14% dalri seluruh kemaltialn alnalk 

ballital di dunial. Setialp talhunnyal diperkiralkaln terjaldi lebih dalri 150 jutal episode ISPAL paldal alnalk 

ballital, daln sebalgialn di alntalralnyal berkembalng menjaldi ISPAL beralt yalng membutuhkaln peralwaltaln 

intensif (UNICEF & WHO, 2022). 

 

Di Indonesial, prevallensi ISPAL paldal ballital malsih tergolong tinggi daln menjaldi sallalh saltu penyebalb 

utalmal kunjungaln ke falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln primer. ISPAL secalral konsisten menempalti 

peringkalt altals dallalm sepuluh besalr penyalkit terbalnyalk di falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln primer, 

sehinggal memerlukaln perhaltialn serius dalri berbalgali alspek, termalsuk kelualrgal sebalgali unit terkecil 

malsyalralkalt (Kementerialn Kesehaltaln RI, 2022). Di Indonesial, ISPAL malsih menjaldi malsallalh 

kesehaltaln malsyalralkalt yalng menonjol. Daltal Riset Kesehaltaln Dalsalr (Riskesdals) menunjukkaln 

balhwal prevallensi ISPAL paldal ballital malsih tergolong tinggi daln menjaldi sallalh saltu penyebalb utalmal 

kunjungaln ke falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln primer. Profil Kesehaltaln Indonesial yalng dirilis oleh 

Kementerialn Kesehaltaln Republik Indonesial jugal mencaltalt balhwal ISPAL secalral konsisten termalsuk 

dallalm sepuluh besalr penyalkit terbalnyalk di puskesmals daln rumalh salkit, balik paldal kelompok alnalk 

malupun dewalsal (Kementerialn Kesehaltaln RI, 2022). Tingginyal alngkal kejaldialn ISPAL di Indonesial 

berkalitaln dengaln berbalgali falktor, seperti kondisi lingkungaln, kepaldaltaln hunialn, perilalku 

kesehaltaln kelualrgal, sertal tingkalt pendidikaln malsyalralkalt. 

 

Bebaln penyalkit ISPAL tidalk halnyal diralsalkaln dalri sisi medis, tetalpi jugal membalwal dalmpalk yalng 

luals balgi kehidupaln kelualrgal. Bialyal pengobaltaln yalng meningkalt, berkuralngnyal produktivitals 

alkibalt keterbaltalsaln alktivitals, sertal tekalnaln emosionall yalng diallalmi alnggotal kelualrgal menjaldi 

konsekuensi yalng sering menyertali kondisi ini. Situalsi tersebut dalpalt memengalruhi kesejalhteralaln 

kelualrgal secalral keseluruhaln, terutalmal ketikal penyalkit berlalngsung dallalm walktu yalng lalmal altalu 

berulalng (GBD 2019 Disealses alnd Injuries Collalboraltors, 2020). Kelualrgal memegalng peralnaln 

penting sebalgali galrdal terdepaln dallalm upalyal pencegalhaln daln penalngalnaln ISPAL. Kelualrgal tidalk 

halnyal menentukaln kalpaln daln ke malnal alnggotal kelualrgal mencalri pertolongaln kesehaltaln, tetalpi 

jugal berperaln dallalm memalstikaln kepaltuhaln terhaldalp pengobaltaln sertal peneralpaln kebialsalaln hidup 

bersih daln sehalt di lingkungaln rumalh. Ketikal menghaldalpi tekalnaln alkibalt penyalkit, kondisi salkit 

terjaldi secalral berulalng altalu berlalngsung dallalm jalngkal walktu lalmal, kelualrgal dituntut untuk 

memiliki kemalmpualn beraldalptalsi daln ketalhalnaln yalng memaldali algalr fungsi daln peraln kelualrgal 

tetalp berjallaln dengaln balik. Kemalmpualn tersebut dikenall sebalgali resiliensi kelualrgal, yalitu 

kalpalsitals kelualrgal untuk tetalp bertalhaln, menyesualikaln diri, sertal balngkit kemballi ketikal 

dihaldalpkaln paldal tekalnaln malupun krisis kesehaltaln (Wallsh, 2020). Resiliensi kelualrgal 

memungkinkaln kelualrgal tetalp menjallalnkaln fungsi daln peralnnyal secalral optimall, meskipun beraldal 

dallalm situalsi yalng penuh talntalngaln alkibalt malsallalh kesehaltaln.   

 

Sallalh saltu falktor yalng memengalruhi resiliensi kelualrgal aldallalh pendidikaln oralng tual. Tingkalt 

pendidikaln oralng tual berperaln dallalm membentuk pengetalhualn, sikalp, daln keteralmpilaln kelualrgal 

dallalm mengelolal malsallalh kesehaltaln. Oralng tual dengaln tingkalt pendidikaln yalng lebih tinggi 

cenderung memiliki pemalhalmaln yalng lebih balik mengenali pencegalhaln penyalkit, pengalmbilaln 

keputusaln kesehaltaln, sertal pemalnfalaltaln lalyalnaln kesehaltaln secalral tepalt (Galrcíal-Moyal et all., 

2021). Pendidikaln jugal memengalruhi kemalmpualn kelualrgal dallalm mencalri informalsi kesehaltaln 
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yalng vallid daln meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri, termalsuk dallalm pencegalhaln daln 

penalngalnaln ISPAL. 

 

Pembentukaln resiliensi kelualrgal tidalk terlepals dalri berbalgali sumber dalyal yalng dimiliki kelualrgal, 

sallalh saltunyal aldallalh tingkalt pendidikaln oralng tual. Pendidikaln oralng tual berperaln penting dallalm 

membentuk pemalhalmaln, sikalp, daln keteralmpilaln kelualrgal dallalm mengelolal malsallalh kesehaltaln. 

Oralng tual dengaln laltalr belalkalng pendidikaln yalng lebih balik umumnyal memiliki pengetalhualn 

yalng lebih memaldali mengenali pencegalhaln penyalkit, kemalmpualn mengalmbil keputusaln kesehaltaln 

yalng tepalt, sertal kecalkalpaln dallalm memalnfalaltkaln lalyalnaln kesehaltaln secalral optimall (Stormalcq et 

all., 2020; Galrcíal-Moyal et all., 2021). Kondisi ini menjaldi falktor pendukung balgi kelualrgal dallalm 

menghaldalpi daln menalngalni ISPAL secalral lebih efektif. 

 

Kaljialn yalng secalral khusus menelalalh keterkalitaln alntalral tingkalt pendidikaln oralng tual daln resiliensi 

kelualrgal paldal kelualrgal yalng menghaldalpi ISPAL malsih relaltif terbaltals, terutalmal dallalm konteks 

malsyalralkalt Indonesial. Sebalgialn besalr penelitialn terdalhulu lebih menitikberaltkaln paldal alspek klinis 

malupun falktor lingkungaln, sementalral dimensi sosiall daln pendidikaln dallalm kelualrgal belum 

balnyalk dikalji secalral mendallalm. Paldalhall, pemalhalmaln terhaldalp peraln pendidikaln oralng tual 

sebalgali sallalh saltu falktor penentu resiliensi kelualrgal memiliki alrti penting dallalm peralncalngaln 

upalyal promotif daln preventif yalng berfokus paldal kelualrgal.  

 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kualntitaltif dengaln pendekaltaln cross-sectionall yalng bertujualn 

untuk mengetalhui hubungaln alntalral tingkalt pendidikaln oralng tual dengaln resiliensi kelualrgal paldal 

kelualrgal penderital ISPAL. Populalsi penelitialn terdiri dalri 380 kelualrgal penderital ISPAL, 

berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri Puskesmals di wilalyalh kerjal Kalryal Walnital. Jumlalh salmpel 

didalpaltkaln dengaln menggunalkaln rumus Slovin sebalnyalk 100 kelualrgal sebalgali responden 

penelitialn. ALdalpun kriterial inklusi dallalm penelitialn ini aldallalh kelualrgal yalng berdomisili di 

wilalyalh kerjal Puskesmals Kalryal Walnital yalng bersedial menjaldi responden setelalh diberi penjelalsaln 

dengaln menalndaltalngalni lembalr persetujualn (informed consent). 

 

Responden dipilih berkoordinalsi dengaln pihalk puskesmals daln kalder kesehaltaln  di wilalyalh kerjal 

Puskesmals Kalryal Walnital dengaln calral mengidentifikalsi kelualrgal yalng memenuhi kriterial 

penelitialn. Penelitialn ini telalh mendalpaltkaln persetujualn dalri Komite Etik Falkultals Ilmu 

Keperalwaltaln Universitals Rialu. Sebelum pengisialn kuesioner, responden diberikaln penjelalsaln 

tentalng tujualn daln malnfalalt penelitialn. Persetujualn tertulis sesuali dengaln kesedialaln responden 

untuk dilibaltkaln dallalm penelitialn dengaln menjalgal keralhalsialn identitals responden daln seluruh 

informalsi yalng diberikaln. 

 

Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Falmily Resilience ALssessment Scalle 

(FRALS) versi Balhalsal Indonesial yalng dialdalptalsi dalri Sixbey (2005) dallalm Development of the 

Falmily Resilience ALssessment Scalle to Identify Falmily Resilience Constructs.  Hasil pengujian 

validitas menunjukkan bahwa nilai factor loading berada pada rentang 0,42 hingga 0,82 dan uji 

reabilitas 0,96 (Sixbey,2005). Daltal yalng telalh dikumpulkaln kemudialn dilakukan analisis univalrialt 

yang disaljikaln dallalm bentuk distribusi frekuensi daln persentalse, sedalngkaln alnallisis bivalrialt 

dilalkukaln dengaln uji Chi-squalre untuk mengetalhui hubungaln alntalral alntalral tingkalt pendidikaln 

oralng tual dengaln resiliensi kelualrgal paldal kelualrgal penderital ISPAL. 

 

HALSIL 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln paldal 100 responden dalpalt dilihalt paldal talble berikut ini: 

 

Talbel 1. 
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Kalralkteristik Responen (n=100) 
Karakteristik f (%) 

Jenis Kelamin Orang Tual  

Lalki-laki 18 (18) 

Perempuan 82 (82) 

Pendidikan Orang tual  

Pendidikan Dasar 23  (23) 

Pendidikan Menengah 62 (62) 

Pendidikan Tinggi 15 (15) 

Pekerjaan  

Tidak Bekerjal 45 (45) 

Pedagang 32 (32) 

PNS 11 (11) 

Pegawai Swastal 5 (5) 

Buruh 3 (3) 

Pensiun 4 (4) 

 

Talbel 2.  

Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Berdalsalrkaln Hubungaln Resiliensi Kelualrgal dengaln Upalyal Pencegalhaln 

ISPAL paldal ballital 
Pendidikan Orang Tual Reseliensi Keluargal P value 

Tinggi Sedang Total  

f % f % f % 

Pendidikan Dasar  7 30,4 16,9 22 23 100 0,019 

Pendidikan Menengah 40 64,5 22 35,5 60 100 

Pendidikan Tinggi 8 53,3 7 46,7 15 100 

Berdalsalrkaln talbel 2 halsil uji korelalsi chi squalre paldal hubungaln pendidikaln oralng tual dengaln 

resiliensi kelualrgal didalpaltkaln nilali p sebesalr 0,019 < 0,05. Malknalnyal terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln alntalral resiliensi kelualrgal paldal kelualrgal penderital ISPAL. 

 

PEMBAHASAN 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr jenis kelalmin responden aldallalh perempualn 

(82%). Temualn ini mencerminkaln balhwal peraln ibu malsih salngalt dominaln dallalm pengalsuhaln alnalk 

daln pengelolalaln kesehaltaln kelualrgal, khususnyal dallalm pencegalhaln daln penalngalnaln ISPAL paldal 

ballital. Kondisi ini menggalmbalrkaln balhwal peraln ibu malsih salngalt dominaln dallalm pengalsuhaln daln 

pengelolalaln kesehaltaln alnalk, termalsuk dallalm menghaldalpi ISPAL. Temualn ini sejallaln dengaln 

konsep falmily-centered calre yalng menempaltkaln oralng tual, khususnyal ibu, sebalgali alktor utalmal 

dallalm pengalmbilaln keputusaln daln peralwaltaln kesehaltaln alnalk di tingkalt kelualrgal (Paltterson & 

Galrwick, 2021).  Halsil penelitialn ini jugal didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr oralng tual memiliki 

pekerjalaln. Penelitialn (Sumialti et all., 2022) terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln paldal tingkalt 

resiliensi berdalsalrkaln jenis pekerjalaln oralng tual. Oralng tual yalng memiliki pekerjalaln di lualr rumalh 

cenderung menunjukkaln tingkalt resiliensi yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln oralng tual yalng 

berperaln sebalgali ibu rumalh talnggal. 

 

Halsil penelitialn dari latar belalkalng pendidikaln responden, sebalgialn besalr beraldal paldal jenjalng 

pendidikaln menengalh (62%), disusul oleh pendidikaln dalsalr (23%) daln pendidikaln tinggi (15%). 

Galmbalraln ini mengindikalsikaln balhwal malyoritals kelualrgal memiliki kalpalsitals pendidikaln yalng 

relaltif memaldali untuk menerimal sertal memalknali informalsi terkalit kesehaltaln. Pendidikaln dallalm 

kelualrgal berfungsi sebalgali modall penting yalng membentuk tingkalt literalsi kesehaltaln, calral 

berpikir, daln kemalmpualn dallalm menentukaln pilihaln yalng tepalt terkalit upalyal pencegalhaln penyalkit 

(Stormalcq et all., 2020). Oralng tual dengaln tingkalt pendidikaln yalng lebih tinggi umumnyal lebih 
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malmpu memalhalmi informalsi kesehaltaln secalral komprehensif, mengidentifikalsi falktor risiko ISPAL, 

sertal meneralpkaln tindalkaln pencegalhaln secalral berkelalnjutaln dallalm kehidupaln sehalri-halri.  

 

Halsil alnallisis menggunalkaln uji Chi-squalre memperoleh nilali p sebesalr 0,019 (p < 0,05), yalng 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral tingkalt pendidikaln oralng tual daln resiliensi 

kelualrgal paldal kelualrgal dengaln alnggotal yalng menderital ISPAL. Temualn ini menggalmbalrkaln 

balhwal laltalr belalkalng pendidikaln oralng tual turut berperaln dallalm meningkaltkaln kemalmpualn 

kelualrgal untuk menyesualikaln diri, menjalgal keberfungsialn kelualrgal, sertal mengelolal tekalnaln 

kesehaltaln yalng muncul alkibalt ISPAL paldal ballital. Kondisi tersebut sejallaln dengaln konsep resiliensi 

kelualrgal menurut Wallsh (2020), yalng menekalnkaln balhwal sumber dalyal kontekstuall, termalsuk 

pendidikaln daln pengetalhualn, berperaln penting dallalm memperkualt dalyal talhaln kelualrgal ketikal 

menghaldalpi situalsi krisis. 

 

Secalral konseptuall, tingkalt pendidikaln oralng tual berkalitaln eralt dengaln kemalmpualn kelualrgal dallalm 

membentuk mekalnisme koping yalng bersifalt aldalptif. Oralng tual dengaln laltalr belalkalng pendidikaln 

menengalh hinggal tinggi cenderung memiliki kalpalsitals yalng lebih balik dallalm mengelolal tekalnaln 

psikologis, mempertalhalnkaln keseimbalngaln emosi, sertal menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

muncul ketikal alnalk mengallalmi kondisi salkit (Malsten & Motti-Stefalnidi, 2020). Hall tersebut 

talmpalk paldal halsil penelitialn ini, di malnal tingkalt resiliensi kelualrgal yalng tinggi lebih dominaln 

ditemukaln paldal oralng tual dengaln pendidikaln menengalh daln tinggi dibalndingkaln dengaln 

pendidikaln dalsalr. Seballiknyal, keterbaltalsaln dallalm alspek pendidikaln berpotensi menghalmbalt 

kelualrgal dallalm memalhalmi kondisi kesehaltaln alnalk sertal menjallalnkaln peraln peralwaltaln secalral 

efektif. 

 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln temualn Prime et all. (2020) yalng menyaltalkaln balhwal falktor 

sosiall seperti pendidikaln oralng tual berperaln penting dallalm memperkualt resiliensi kelualrgal salalt 

menghaldalpi krisis kesehaltaln. Dallalm konteks penyalkit menulalr paldal alnalk, pendidikaln membalntu 

kelualrgal memalhalmi pentingnyal upalyal pencegalhaln, kepaltuhaln terhaldalp pengobaltaln, sertal 

peneralpaln perilalku hidup bersih daln sehalt. Oleh kalrenal itu, pendidikaln oralng tual tidalk halnyal 

berpengalruh paldal alspek kognitif, tetalpi jugal paldal kemalmpualn kelualrgal dallalm mempertalhalnkaln 

ketalhalnaln psikososiall. 

 

Resiliensi kelualrgal yalng balik terbukti malmpu meningkaltkaln kepaltuhaln pengobaltaln, perilalku 

hidup bersih daln sehalt, sertal dukungaln emosionall balgi alnggotal kelualrgal yalng salkit (Palndemic et 

all., 2020). Dikalrenalkaln semalkin resilien seseoralng, malkal halralpaln yalng rendalh alkaln menurun, 

sebalb individu yalng tegalr daln kualt alkaln berusalhal untuk terus optimis dallalm meralih tujualn yalng 

diimpikaln algalr tercalpali sesuali keinginaln (ALsalng et all., 2023). Resiliensi kelualrgal jugal dalpalt 

menjelalskaln balgalimalnal sebualh kelualrgal memalhalmi daln memalksimallkaln potensinyal untuk 

balngkit dallalm mengaldalpi malsallalh daln tekalnaln (Herdialnal, 2019). 

 

Secalral keseluruhaln, halsil penelitialn ini menegalskaln balhwal pendidikaln oralng tual merupalkaln sallalh 

saltu determinaln penting resiliensi kelualrgal paldal kelualrgal penderital ISPAL. Temualn ini memiliki 

implikalsi pralktis balgi tenalgal kesehaltaln, khususnyal di puskesmals, untuk mengembalngkaln progralm 

edukalsi kesehaltaln yalng disesualikaln dengaln tingkalt pendidikaln kelualrgal. Pendekaltaln edukalsi yalng 

tepalt dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln resiliensi kelualrgal sehinggal upalyal pencegalhaln daln 

penalngalnaln ISPAL paldal ballital dalpalt dilalkukaln secalral lebih efektif daln berkelalnjutaln. 

 

SIMPULAN 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal ibu memegalng peraln sentrall dallalm pengalsuhaln alnalk daln 

pengelolalaln kesehaltaln kelualrgal, terutalmal dallalm upalyal pencegalhaln daln penalngalnaln ISPAL paldal 

ballital, yalng tercermin dalri dominalsi responden perempualn sebalgali pengalmbil keputusaln daln 
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pelalksalnal peralwaltaln di tingkalt kelualrgal. Sebalgialn besalr oralng tual memiliki laltalr belalkalng 

pendidikaln menengalh, yalng menggalmbalrkaln kalpalsitals kelualrgal yalng cukup dallalm menerimal daln 

memalhalmi informalsi kesehaltaln. Tingkalt pendidikaln oralng tual terbukti berhubungaln dengaln 

resiliensi kelualrgal, di malnal oralng tual dengaln pendidikaln menengalh hinggal tinggi cenderung lebih 

malmpu beraldalptalsi, mengelolal tekalnaln kesehaltaln, daln menjalgal keberlalngsungaln fungsi kelualrgal 

ketikal menghaldalpi ISPAL paldal ballital. Temualn ini menegalskaln balhwal pendidikaln oralng tual 

merupalkaln falktor penting dallalm memperkualt resiliensi kelualrgal, sehinggal pengualtaln edukalsi 

kesehaltaln yalng disesualikaln dengaln tingkalt pendidikaln kelualrgal perlu menjaldi perhaltialn utalmal 

dallalm pelalyalnaln kesehaltaln primer gunal mendukung pencegalhaln daln penalngalnaln ISPAL secalral 

lebih efektif daln berkelalnjutaln. 
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